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KATA PENGANrAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, karena tahun ajaran 
2018/2019 buku Panduan Kunkulum Program Studi telah selesai disusun 
oleh Unit Penjaminan Mutu lAIN AMBON. Buku panduan mi memuat 
ketentuan-ketentuw, yang berkenaan dengan penyusunan kunkulum 
program studi bagi program studi strata satu (SI) dan starta dua (S2). 

Tim penyustm menyadari bahwa dalam panduan mi mungkin 
ditemukan berbagal kekurangan. Oleh karenanya, diharapkan saran dan 
kritik yang konstruktif dan pihak-pihak yang memerlukannya. 

Terima kasih atas perhanan dan keijasamanya. 

Tim Penyusun 
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KEPUTUSAN REKTOR INST1Ttff AGAMA ISLAM NEGERI AMBON 
NOMOR 89 TAHUN 2019 

TENTANG 
PEDOMAI4 KURIKULUM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON 

Menimbang : a. Surat Ketua Senat Institut Agama Islam Negeri Ambon 
Nomor In.09/Senat Akademik/0 1/11112019 tanggal 11 
Februan 2019 perihal Penerbitan Surat Keputusan 
Pemberlakuan Pedoman-Pedoman lnstitut Agama 
Islam Negeri Ambon; 

b. bahwa dalam rangka Pengembangan Tata Kelola 
Institut Agama Islam Negeri Ambon, perlu menyusun 
Pedoman Kurikulum; 

c. bahwa dengan disusunnya Pedoman Kurikulum, akan 
memberi arah dalam Kurikulum Institut Agama Islam 
Negeri Ambon; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf c perlu 
menetapkan Keputusan Rektor tentang Pedoman 
Kurikulum Institut Agama Islam Negeri Ambon; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen; 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik; 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi; 

5. Undang-Undang Nomor 05 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara, 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan; 
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang 
Dosen; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 
Perguruan Tinggi; 

9. Peraturan Pemenntah Nomor 13 Tahun 2015 tentang 
perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

10. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2006 tentang 
Penibahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Ambon menjadi Institut Agama Islam Negeri Ambon; 

11. Peraturan Menten Agama Nomor 36 Tahun 2009 
tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar 
Akademik di Lingkungan Perguruan Tinggi Agama, 

12. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pencegahan dan penanggulangan 
Plagiat Di Perguruan Tinggi; 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
154 Tahun 2014 tentang Rumpun ilmu Pengetahuan 
dan teknologi serta Gelar Lulusan Perguruan Tinggi; 

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan; 

15. Peraturan Menteri Agania Nomor 50 Tahun 2015 
tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri Ambon; 

16. Peraturan Menten Agama Nomor 33 Tahun 2016 
tentang Gelar Akademik Perguruan Tinggi 
Keagamaan; 

17. Peraturan Menteri Agama Nomor 56 Tahun 2017 
tentang Perubahan alas Peraturan Menteri Againa 
Nomor 21 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata 
KeI]a Institut Agama Islam Negeri Ambon; 

18. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 2321U/2000 tentang Pedoman Penyusunan 
Kurikulun, Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa, 

19. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 
tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian, dan 
Pembinaan Program Diploma, Sarjana, Pascasaijana 
Perguruan Tinggi Agarna Islam Negeri; 
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RI AMBON, 

1$4 n°' - 
St3OLLAH TOISUTA 

20. Keputusan Menteri Agama Nomor 353 Tahun 2004 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi Agama 1sf am; 

2 I. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
1429 Tahun 2012 tentang Penataan Program Studi di 
Perguruan Tinggi Agama Islam; 

22. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
3389 Tahun 2013 tentang Penamaan Perguruan Tinggi 
Agama Islam, Fakultas dan Jurusan Pada Perguruan 
Tinggi Agama Islam; 

23. Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negen Ambon 
Nomor 186 Tahun 2016 tentang Pemberlakuan 
Kurikulum Kualifikasi Nasional Indonesia Dan Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah di Lingkungan Institut 
Agama Islam Negen Ambon; 

24. Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Ambon Nomor 72.a Tahun 2017 tentang Penetapan 
Perubahan Pedoman Akademik Tahun 2013 Institut 
Agama Islam Negeri Ambon; 

MEMUTIJSKAN 

Menetapkan KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PENETAPAN 
PEDOMAN KURIKULUM INSTITUT AGAMA ISLAM 
NEGERI AMBON. 

KESATIT Memberlakukan Pedoman Kurikulum Institut Agama Islam 
Negen Ambon sebagaimana tercantum dalam lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan keputusan 
mi. 

KEDUA : Keputusan mi mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Ambon 
Padatanggal 19 Maret 2019 

REKTO' INSTITUT AGAMA 
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BAB I 
KURIKULUM PERGURUAN TINGGI 

A. Pengerlian Kurikulum 
Beberapa konsep mengenai kunkulum dikemukakan terlebih dahulu 

agar dapat difahami posisi dan peran kurikulum pada suatu program studi. 
Konsep-konsep tersebut sebagai berikut: 
1. Kepmendiknas No.2321U/2000 didefinisikan: "Kurikulum pendidikan 

iinggi adalah seperangkai rencana dan pengaluran mengenai isi 
maupun bahan kajian dan pelajaran serta cam penyampaian dan 
penilalan zng digunakan sebagai pedonsan penyelenggaraan kegiatan 
belajar-mengajar di pe?guruan tin ggi ". 

2. Kunkulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu (Pasal 1 Butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional) 

3. Kurikulum adalah sebuah program yang disusun dan dilaksanakan 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Jadi kurikulum bisa diartikan 
sebuah program yang berupa dokumen program dan pelaksanaan 
program. Sebagai sebuah dokumen kurikulum (curriculum plan) 
dirupakan dalam bentuk rincian matakuliah, silabus, rancangan 
pembelajaran, sistem evaluasi keberhasilan (Dir. Akademik Ditjen 
Dikti: 2008). 

4. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk menghasilkan 
lulusan, sehingga program tersebut seharusnya menjamin agar 
lulusannya memiliki kualifikasi yang setara dengan kualifikasi yang 
disepakati dalam KKNI. KM  merupakan pemyataan kualitas sumber 
daya manusia Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya didasarkan 
pada trngkat kemampuan yang dinyatakan dalain rumusan capaian 
pembelajaran (learning outcomes). Perguruan tinggi sebagai penghasil 
sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah 
lulusan yang dihasilkan memiliki 'kernampuari' setara dengan 
'keniampuan' (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam 
jenjang kualifikasi KKNI. Sebagai kesepakatan nasional, ditetapkan 
lulusan program sa1jana misalnya paling rendah harus memiliki 
"kemampuan" yang setara dengan "capaian pembelajaran" yang 
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dinimuskan pada jenJang 6 KKNI, Magister setara jenjang 8, dan 
seterusnya. (Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
tlnggi) 

B. LuaLan (Outcome) Pendidikan 
Luaran hasil pendidikan tlnggl yang semula berupa kemampuan 

minimal penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap sesuai dengan 
sasaran kurikulum suatu Program studi, diganti dengan kompetensi 
seseorang untuk dapat melakukan seperangkat tindakan cerdas, penuh 
tanggungjawab scbagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 

Luaran hash pendidikan tinggi yang semula penilaiannya 
dilakukan oleh penyelenggara pendidikan tinggi sendiri, dalam konsep 
yang baru penilaian selain oleh perguruan tinggi juga dilakukan oleh 
masyarakat pemangku kepentingan (Dir. Akademik Ditjen Dikti: 2008). 

C. Per ubahan-Perubahan dalam Kurikulum 
I Kunkulum terdiri atas Kuiikulum Inti dan kurikulum 

Institusional. Kurikulum Inti mei'upakan penciri dati 
kompetensi utarna, ditetapkan oleh kalangan perguruan tinggi 
bersama masyarakat profesi dan pengguna lulusan. Sedangkan 
Kompetensi pendukung, dan kompetensi lain yang bersifat khusus 
dan berhubungan dengan kompetensi utama suatu program studi 
ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi (Kepmendiknas 
No. 045/IJ/2002). 

2. Dalam Kepmendiknas no 2321U/2000, Kurikulum terdiri atas 
kelompok-kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK), Mata Kuliah Keilmuan dan Ketranipilan (MKK), Mata 
Kuliah Keahlian Berkaiya (MKB), Mata Kuliah Perilaku Berkarya 
(MPB), serta Mata Kuliah Berkehidupan Bersama (MBB). Namun, 
pada Kepmendi knas No. 0451U/2002, pengelompokkan mata kuliah 
tersebut diluruskan maknanya agar lebih luas dan tepat melalui 
pengelompokkan berdasarkan elemen kornpetensinya, yaitu (a) 
landasan kepribadian (b) penguasaan ilmu dan keterampilan; (c) 
kemampuan berkaxya; (d) sikap dan perilaku dalam berkarya menurut 
tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang d.ikuasai: 
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(e) pernaharnan kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan 
pilihan keablian dalam berkarya. 

3. Perubahan kurikulum juga berarti perubahan pembe!ajarannya, 
sehingga dengan konsep diatas proses pembelajaran yang dilakukan 
di pendidikan iinggi tidak hanya sekedar suatu proses iransfer qf 
knowledge, namun benar-benar merupakan suatu proses pembekalan 
yang berupa me/hod qf inquiiy seseorang yang berkompeten dalarn 
berkarya di masyarakat. Dengan deinikian secara jelas akan tampak 
bahwa perubahan kurikulum dan kurikuluni berbasts penguasaan 
ilmu pengetahuan dan ketrainpilan (KBI) sesuai Kepmendikbud 
No.056/U/I994, ke KBK menurut Kepmendiknas No. 232/U/2000. 

4. Beberapa perubahan konsep dan kurikulurn berbasis isi 
(Kepmendikbud OS6IU/1994) ke Kurikulum berbasis kompetensi 
(Kepmendiknas no. 232/U/2000 dan 0451U/2002) dapat dilihat pada 
tabel di bawah mi. 

PERURAHAN KONSEP KURIKULUM 

I M&oh ;,,c,n& Ibo, 

Z (Cuncrn eosdc.Ih.m) 
rbs. k.c, 

(CØp,ocy oød C.rr.c,.th.m) 
. 

" 
Kcmomp... m.,noI . 
ooa,o, krikuPmny 

I(c..potan. yGng dIn.p 
ol.h macy'oko, 

P..a4i k.cII. tpp ,.,.ri do.i pc,pg.o, 
IUIUI4,i ciaccIoide,. 

Co'o mc'yv.1 d,., , M, d. pcflg,.po,j p'af' 
do, k.npoto,. 

imb4ngo $s,dsi,dl 
do,, 

O.tp Cb Da.yk 
o,d pI.!I 

7 P.'b&ajro,, 
TcmcPci ccntI,,o4 tcar,%,r. 
1CL) t*. boos 
oo4 sr.noo. o wIsdo 

c.n1crcd s..n.og (SL) 
d..o'ko podo po.sbokoIo,, 
.so.i.od o4 .nqy ond d.00y 

5. Runtutan pernikiran yang berusaha mensepadankan antara konsep 
UNESCO dengan persaratan kerja hasil survai yang dijadikan 
referensi oleh DIKTI. 
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PR*VAAY*N 
KERJ* 

IBE 
rnesco 

SUJUI_UM INTl & 
INYITU*ION*I. 

pofl.&onn 
< ketVt%sç*mfl 

• anallil, dan eInt... 
• nl.ngtlaal flMomp..tting 
• ,nanao.d anbgIty 
• tonflni,,fllcaloo 
• 2IanØtag, 

• k.p.flttn,p.nan 
• ;.arnworklng 
• can wetli coSaculIoatIy 

IM 

• terlaift, ilajat,, •liko keijo 
• Uamah,h,,akna i,obaJI.ni 
• FI.k&b.I thu guhn ,.kf.,n 

Maiakuflah 
KaIIn,u,n dan Ksirarnpflan 

K.ahllan 5.rkarya 

Mala kulIah 
P.rllaku 5.rkarya 

Mata kullab 
b.rk.puldupan b.rauma 

MK P.n.mb. X.rIad)an 

IS.rfl*ng to 
know 

I.arnlng le 
do 

*e.rnlng to 
b. 

t.atnlnçp to 
It. tog.the 

USAHA PEN VEPADANAN 

6. Kurikulum terbaru yang diterapkan pada LAIN Anibon adalah KKNI 
yakni kerangka penjenjangari kualifikasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang 
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalarnan kerja dalam 
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 
struktur pekerjaan di berbagai sektor. Dengan merujuk pada, 
a. Undang-Undang Republik Indonesia no 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 
b. Peraturan Menteri Dalani Negeri Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2013 Tetang Pedoman Pengembangan Sistem Pendidikan 
dan Pelatihan Berbasis Kompetensi di Lingkungan Kementerian 
Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah. 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi; 

d. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81 Tahun 2014 Tentang Ijazah, Sertifikat 
Konipetensi. dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi 

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Republik 
Indonesia Nonior 8 Tahun 2014 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pelatihan berbasis Kompetensi; 

f. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan, Republik Indonesia Nomor 
21 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penerapan Kerangka 
Kualiflkasi Nasional Indonesia. 
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BAB II 
LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN 

DOKUMEN KURIKULUM 

A. Tahapan Penyusunan Kunkulum 
1. Penyusunan kurikulum menggunakan aturan-aturan yang tergambar 

dalam skema benkut. 

        

 

Undan8.%d3fl8 
No.32 Ihon 2012 
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.3. Sthnda Na,4onI t'ond3dIka 
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2. Stan4ar t,.l I'bi1ayan 
i %in&v Io.cn 3IbrkIflOn 
4. Shrnd..r Ijnfl,,33,, Inst.Lij..nn 
S. Slandr Do..im dm T.'nmgjs Kp..fld3..I3kn 
6. Stanjar Sarøn.. Jn Praparrn 

7. sndr gi3oIn r1iajn 
R F4gnJi, V n4'4am PI4mn 

b. Mtandar N.s,.ionml VunId4an Lrldar) 
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Irumn....... 

5.tmh,,n*uk.,.in m..s 
kullah 

rs.ny,ijnan doln.m.'o 
kutikulum 

Ir....c.. ,f..d l'.nflh,n 
ran 

Gambar 1. Acuan dalam Mengembangkan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi 

PENGERTIAN YANG DIGUNAKAN DALAM PANDUAN 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. 
Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program saijana, 
program magister, program doktor, dan program profesi, serta 
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan flnggi 
berdasarkan kcbudayaan bangsa Indonesia. 
Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap 
Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup 
pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan 
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keterampilan (Pasal 35 ayat 1). 
Kurikulum Pendidikan Tinggi untuk program sarjana dan 
program diploma (Pasal 35 ayat 5) wajib memuat mata kuliah 
(Pasal 35 ayat I): Agama; Pancasila; Kewarganegaraan; 4. Bahasa 
Indonesia 
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan 
suniber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran 
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, 
dan/atau pendidikan vokasi. 
Mata kuliah atau modul adalah bungkus dan bahan kajian/materi 
ajar yang dibangun berdasarkan beberapa pertimbangan saat 
kurikulum disusun. Mata kuliah dapat dibentuk berdasarkan 
pertimbangan kemandirian materi sebagai cabang / rantrng/bahan 
kajian bidang keilmuan tertentu atau unit keahlian tertentu (parsial), 
atau pertimbangan pembelajaran terintergrasi dan sekelompok bahan 
kajian atau sejumlah keahlian (sistem blok) dalam rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam 
kurikulum. 
Rencana pembelajaran semester (RPS) suatu mata kuliah adalah 
rencana proses pernbelajaran yang disusun untuk kegiatan 
pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian 
pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliahlmodul. Rencana 
pembelajaran semester atau istilah lain, ditetapkan dan 
dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam 
kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi dalam program studi. 
Standar penilaian pembelajaran merupakan knteria minimal 
tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka 
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

2. Tahapan Penyusunan Kurikulum 
Benkut akan diuraikan tahapan penyusunan kurikulum yang dibagi 
ke dalam 3 tahap yaitu: tahap perancangan kurikulum, pembelajaran, 
dan evaluasi program pembelajaran. 
a Tahap Perancangan Kurilci,Iun,, Tahap mi berisi kegiatan 
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penyusunan konsep sampai dengan penyusunan mata kuliah 
dalam semester dan suatu program stuck. Secara keselunthan 
tahapan perancangan kurikulum dibagi dalam tiga bagian 
kegiatan yakni: 
1) Perumusan capaian penibelajaran lulusan (CPL); 
2) Pembentukan niata kuliah; 
3) Penyusunan mata kuliah (kerangka kunkulum). 
Secara skematik keseluruhan tahapan dapat dilihat pada Gambar 
2. Sebagai berikut 

          

Anfti kcbu(uhgn pr & p*mnku kpcnUnpn; 
AnaII perkembann kflrnuan dUn knhII&n, 
V',on & Miflion Umventy, AndI, kb(tphn 
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Profti tvtunn 
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SutunUn maca kut4h 

flancang.n peinbeaJir.n 
)Of(UMEN KUftIKULUM) 

 

Pt tttfl & Ull 

    

           

           

Gambar 2. Tahapan Perancangan Kurikulum 

I) Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
Bagi program studi (prodi) yang telah beroperasi, tahap mi 

merupakan tahap evatuasi kurikulum lama, yakni mengkaji 
seberapa jauh capaian pembelajaran telah terbukti dimiliki oteh 
lutusan dan dapat beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. 
Informasi untuk pengkajiari mi bisa didapatkan melalui 
penelusuran lutusan, masukan pemangku kepentingan, asosiasi 
profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan 
perkembangan keiImuanieah1ian ke depan. Hash dan kegian 
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mi adalah rumusan capaian pembelajaran baru. 
Pada program studi baru, maka tahap pertama mi akan 

dimulai dengan analisis SWOT, penetapan visi keilmuan prodi, 
melalui kebijakan perguruan tinggi dalam pengembangan prodi, 
disamping juga melakukan analisis kebutuhan, serta 
mempertimbangkan masukan pemangku kepentingan, asosiasi 
profesi/keilmuan. Semua tahap mi, rumusan capaian 
pembelajaran lulusan yang dihasilkan harus memenuhi ketentuan 
yang tercantum dalam SN-Dikti dan KKNI. 

Berikut adalah tahapan penyusunan capaian pembelajaran 
lulusan: 
a) Penetapan profit lulusan 

Menetapkan peran yang dapat dilakukan olth lulusan di 
bidang keahlian atau bidang kerja tertentu setelah 
menyelesaikan studinya Profit dapat ditetapkan berdasarkan 
hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan 
pemei-intah dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Seyogyanya profit program studi disusun oleh kelompok prodi 
sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan 
dijadikan rtjukan secara nasional. Untuk dapat menjalankan 
peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan 
"kemampuan" yang hams dimiliki. 

b) Penetapan kemampuan yang diturunkan dan profit 
Pada tahap mi pertu melibatkan pemangku kepentingan yang 
akan dapat memberikan kontnibusi untuk memperoleh 
konvergensi dan konektivitas antara institusi pendidikan 
dengan pemangku kepentingan yang akan menggunakan hasil 
didik, dan hal mi dapat menjamin mutu lulusan. Penetapan 
kemampuan lulusan hams mencakup empat unsur untuk 
menjadikannya sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), 
yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan 
keterampilan khusus seperti yang dinyatakan dalam SN-Dikti. 

c) Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL) 
Pada tahap mi wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi 
KKNI, terutania yang berkaitan dengan unsur ketrampilan 
khusus (kernampuan kerja) dan penguasaan pengetahuan, 
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sedangkan yang mencakup sikap dan keterampilan umum 
dapat mengacu pada rumusan yang telah ditetapkan dalani SN-
Dikt sebaga standar minimal, yang memungkinkan ditambah 
sendiri untuk memberi ciri lulusan perguruan tingginya seperti 
yang tersaji dalarn Gambar 3 berikut mi. 

Gambar 3. Deskripsi capaian pembelajaran lulusan program studi 
sesuai dengan SN DIKTI 2014 

Masing-masing unsur CP diartikan sebagai berikut: 
Sikap met upakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil 
dan internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin 
dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses 
pembel aj aran, pengalaman kerj a mahasiswa, peneliti an. daii/atau 
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 
Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teoni, metode, 
danlatau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang 
diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 
pengalaman keija mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian 
kepada rnasyarakat yang terkait pembelajaran.Yang dimaksud 
dengan pengalaman kerja mahasiswa adalah pengalaman dalam 
kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu tertentu yang 
berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan 
atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 
Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja 
dengan inenggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau 
instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalarnan 
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kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada 
masyarakat yang terkait pembelajaran. Unsur ketrampilan dibagi 
menjadi dua yakni keterampilan umum dan keterampilan khusus 
yang diartikan sebagai benkut: 
Keterampilan umum merupakan kemampuan keija umum yang 
wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin 
kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis 
pendidikan tinggi; dan 
Keterampilan khusus merupakan kemampuan kerja khusus 
yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang 
keilmuan program studi. 

2) Pembentukan mata kuliah 
Tahap mi dibagi dalarn dua kegiatan. Pertama, pemilihan 

bahan kajian dan secara simultan juga dilakukan penyusunan 
matriks antara bahan kajian dengan rumusan CPL yang telah 
ditetapkan. Kedua, kajian dan penetapan mata kuliah beserta 
besar sks nya. 

a) Pemilihan bahan kajian dan maten pembelajaran 
Unsur pengetahuan dan CPL yang telah didapat dan proses 

tahap pertama, seharusnya telah tergambarkan batas dan lingkup 
bidang keilmuan/keahlian yang merupakan rangkaian bahan 
kajian minimal yang harus dikuasai oleh setiap lulusan prodi. 
Bahan kajian mi dapat berupa satu atau lebih cabang ilmu 
berserta ranting ilmunya, atau sekelompok pengetahuan yang 
telah terintegrasi dalam suatu pengetahuan baru yang sudali 
disepakati oleh forum prodi sejenis sebagai ciri bidang ilmu prodi 
tersebut. Dan bahan kajian minimal tersebut, prodi dapat 
mengurainya menjadi Iebih rinci tingkat penguasaan, keluasan 
dan kedalamannya. Bahan kajian dalam kuiikulum kemudian 
menjadi standar isi pembelajaran yang memiliki tingkat kedalam 
dan keluasan yang mengacu pada CPL. Tingkat kedalaman dan 
keluasan materi pembelajaran sebagaimana tercantum dalam SN-
Dikn pasal 9. ayat (2) (Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 
2015) dinyatakan pada tabel berikut, 
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Tabel 1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi oembel 

No. UIiVIIL 
........... J4$_ 

• 

D-1 menguasai konsep umum, pengetahuan, dan 
keterampilan operasional Iengkap; 

2 D-2 menguasai prinsip dasar pengetahuan dan 
keterampilan pada bidang keahlian tertentu; 

3 D-3 menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 
dan keterampilan tortentu secara umum 

4 D-4 dan Si 

menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 
dan keterampilan tertentu secara uniurn dan 
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 
pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 
mendalani 

S Profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan 
keterampilan tertentu; 

6 

Magister, 
Magister 
terapan, dan 
Spesialis 

menguasai teori dan teori aplikasi bidang 
pengetahuan tertentu; 

7 
Doktor, Doktor 
terapan, dan sub 
spesialis 

menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan 
dan keteraxnpiian tertentu. 

b) Penetapan mata kuliah 
1) Penetapan mata kuliah dan hasH evaluasi kurikulum 

Penetapan mata kuliah untuk kunkulum yang sedang beijalan 
dapat dilaksanakan dengan melakukan evaluasi tiap-tiap mata 
kuliah dengan acuan CPL yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji seberapa jauh 
keterkaitan setiap mata kuiiah (maten pembelajaran, bentuk 
tugas, soal ujian, dan penilaian) dengan CPL yang telah 
dirumuskan. 

2) Penetapan mata kuliah berdasarkan CPL dan bahan kajian 
Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau 
mengembangkan kurikulum bani, dapat dilakukan dengan 
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menggunakan poa matriks yang sania hanya pada kolom 
vertikal dilsi dengan bidang keilmuan program studi. 
Keilmuan program studi mi dapat dikiasifikasi ke dalam 
kelompok bidang kajian atau menurut cabang ilmulkeahlian 
yang secara sederhana dapat dibagi ke dalam misalnya intl 
keilmuan prodi, IPTEK pendukung atau penunjang, dan 
IVitK yang diunggulkan sebagai ciri program studi sendin, 

3) Penetapan besarnya SKS mata kuliah. 
Besamya sks suatu maW kuliah dimaknai sebagai waktu yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki 
kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah 
tersebut. Unsur penentu perkiraan besaran sks adaiah: tingkat 
kemampuan yang harus dicapai; kedalaman dan keluasan 
materi pembelajaran yang harus dikuasai; dan metodefstrategi 
pembelajaran yang dipilih untuk mencapal kemampuan 
tersebut. 

3) Penyusunan Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum 
Tahap mi adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. 

Pola susunan mata kuliah perlu memperhatikan ha! berikut: 
a) Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan; 
b) Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan 

keruntutan tingkat kemampuan dan integrasi antar mata kuliah; 
c) Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester yakni 18-

20 sks. 
Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir 

capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah 
tersebut dan rencana pembelajaran setiap mata kuiah, merupakan 
dokumen kunkulum. 

b. 7'ahap Perancangan feinOe/ajaraji 

Tahapan perancangan pembelajaran mengacu pada proses 
pembelajaran sebagai sebuah tahapan pelaksanaan rencana 
pembelajaran semester (RPS), digambarkan dengan diagram sebagai 
berikut. 
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Gambar 4. Pembelajaran sebagai Tahapan Pelaksanaan RPS 

Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara 
sistematis, logis dan terukur agar dapat menjamin tercapanya 
capaian pembeajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan 
pembelajara.n tersebut setidaknya dilakukan dalam tahapan sebagai 
berikut: 

1) Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mataku1iah 
2) Merumuskan capaian pernbelajaran mata kuliah (CP-MK) yang 

bersifat spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang 
dibebankan pada MK tersebut; 

3) Merumuskan sub-CP-MK yang nierupakan kemampuan akhir 
yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan 
dirumuskan berdasarkan CP-MK 

4) Analisis pembelajaran (analisis tiap tahapan belajar); 
5) Menentukan indikator dan kreteria Sub-CP-MK; 
6) Mengeinbangkan instrumen penilaian pembelajaran beidasarkan 

indikator pencapajan kemampuan akhir tiap tahapan belajar; 
7) Memitih dan mengembangkan rnodel/metode/strategj 

pembelajaran, 
) Mengernbangka  materi pembeIajaran 

9) Mengernbangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran 

c. Th/iap Evaluasi Program Penthe/ajaran 

Unit Pengelola program studi dan perguruan tinggi, sesuai SN- 
Peckmo,, kuWkulupn
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Dikti pasal 39 ayat (2) wajib: 
1) melakukan penyusunan kurikulum dan rencana pembelaran 

dalam setiap mata kuliah; 
2) menyelenggarakan program pembelajaran sesuai standar isi, 

standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam 
rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan; 

3) melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana 
akademik dan budaya mutu yang baik; 

4) melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik 
dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses 
pembelajaran; dan 

5) melaporkan hasil program pembelajaran secara periodik sebagai 
sumber data dan informasi dalam pengambilan keputusan 
perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran. 

Perguruan tinggi dalam mengelola pembelajaran salah satunya 
juga wajib melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 
kegiatan program studi dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran (SN-Dikti, pasal 39 ayat 3). Oleh sebab itu diperlukan 
kegiatan evaluasi program pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai tolok ukur keberhasilan dan perbaikan mutu pembelajaran 
atau pengembangan kurikulum program studi. 

Bentuk evaluasi program pembelajaran yang diuraikan berikut 
mi adalah salah satu model yang sudah dijalankan dan 
dikembangkan pada satu perguruan tinggi selama lebih dan lima 
tahun. Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan dengan menyebarkan 
angket kepada mahasiswa sebelum kegiatan pembelajaran selesai di 
setiap semester. Hasil angket tersebut ditabulasi dan dianalisis untuk 
melihat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan oleh dosen 
atau sekelompok dosen di setiap mata kuliah. Hasil analisis inilah 
yang dapat digunakan untuk evaluasi din dan perbaikan terutama 
path proses pembelajarannya. 

Model mi terdm dan kegiatan merencanakan bentuk angket, 
penyebaran angket pada mahasiswa, pengolahan hash angket, 
analisis dan pembahasan hash analisis, pembuatan rekomendasi, dan 
pembuatan laporan. 
I) Prinsip yang diterapkan dalam evaluasi mi: 

a) Kurikulum yang dipahami selain sebagai dokumen (curriculum 
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plan) juga dipahami sebagai kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara nyata (actual curriculum). 

b) Bentuk pembelajaran yang dilaksanakan diasumsikan berpola 
"Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa" (Student 
Centered Learning). Sehingga pertanyaan yang disusun 
diarahkan pada nilai ideal dan pembelajaran SCL dengan 
harapan dapat dijaning inforrnasi seberapa jauh mutu 
pembelajaran SCL telah diterapkan. 

c) Fokus pertanyaan diarahkan pada seberapa jauh mahasiswa 
dapat melakukan proses belajar dengan baik dan seberapa 
bagus mereka mendapat pelayanan pembelajaran. 

d) Tujuan penyebaran angket mi adalah untuk mendapatkan 
informasi tentang aspek pembelajaran yang memerlukan 
perbaikan , sekaligus dapat digunakan sebagai sarana 
penjaxninan mutu pembelajaran. 

2) Nilai ideal yang dipasangkan sebagai tolok ukur dalarn 
penyusunan isi dan angket: 
a) Mahasiswa rnendapatkan kejelasan tentang rencana 

pembelajaran. 
b) Mahasiswa mendapat beban kenja yang sesuai dengan sks-nya. 
c) Mahasiswa mendapat kesempatan yang memadai untuk 

mengartikulasikan kemarnpuannya 
d) Mahasiswarnendapatumpanbalikyangmemadaidalarnproses 

belajamya. 
e) Mahasiswa dapat meningkatkan kemarnpuannya lewat 

berbagai bentuk pembelajaran. 
f) Mahasiswa dapat mencerap materi pembelajaran dengan balk. 

g) Mahasiswa tergugah dengan materi yang kontekstual. 
h) Mahasiswa termotivasi dengan pembelajaran yang dirancang 

dosen. 
I) Mahasiswa mendapatkan bentuk evaluasi belajar yang jujur 

dan akademis. 
j) Mahasiswa mempunyai kepercayaan terhadap kemampuan dan 

kedisiplinan dosennya. 
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B. Dokumen Kuiikulum Program Studi. 
1. Spesifikasi Program Studi 

Spesifikasi Program Studi standar mutu di tingkat program studi yang 
didalamnya dimuat: Visi dan Misi Froth, Profil Lulusan, Kompetensi 
Lulusan, Kurikulum, Peta Kurikuluni, dan sebagainya (lihat contoh 
1). Oleh karena itu Spesifikasi Program Studi perlu dirumuskan 

dalam satu kesatuan kegiatan dalam penyusunanl pengenibangan 
kurikulum suatu program studi. 

2. Peta Kurikulum 
Peta Kurikulum, yaltu uraian tentang hubungan antara setiap 
matakuliah dengan kompetensi lulusan. Peta kurikulum mengarahkan 
pencapaian kompetensi lulusan melaiw pembelajaran setiap 
niatakuljah. Peta Kurikuluni, menggambarkan peran masing-masing 
rnata kuliah dan kegiatan akademik dalam mencapai kompetensi 
lulusan. Melalui peta kurikulum pengisian substansi dan metode 
pembelajaran dapat dibuat !ebih mudah. 

Berdasarkan peta kurikulum tersebut dirumuskan silabus dan RPS 
(Rencana Perkuliahan Semester) 

3. Struktur Kurikulum, 

Struktur Kurikujum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai maa kuliah, bobot sks, dan semester. Struktur kurikulurn 
digunakan berfungsi sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan program studi yang 
bersangkutan. 

4. Silabus 

Setiap mata kuliah pada semua jenjang program studi mempunyai 
silabus, yaitu rencana pelaksanaan kegiatan dan pembelajaran selama 
satu. Silabus sebagai acuan pengembangan RPS memuat deskripsi / 
identitas niata pelajaran atau tema pelajaran, capaian pembelajaran, 

materi penibelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
pembelajaran, penilatan, alokasi wal(tu, dan sumber belajar. Dalam 
pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para 
dosen secara mandiri atau kelompok kerja dosen. 
Silabus mata kuliah (MK) minimai memuat hal-hal sebagai berikuv 
a. Identitas inata kuliah, yang terdiri dan nama mata kuliah, kode 

mata kutiah, prasyarat mata kuliah, status mata kuliah. 
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b. Desknpsi mata kuliah, penjelasan yang menunjukkan peran mata 
kuliah dalam mencapai kompetensi lulusan dan program studi 
yang bersangkutan. 

c. Tujuan atau capaian atau outcome mata kuliah. 
d MateriMataKuliah. 
e. Implementasi pelaksanaan kegiatan dan pembelajaran mingguan 

(dapat dibuat dalam format kolom; 
I) Mingguke, 
2) Capaian pembelajaran, 
3) Pokok rnateri atau tema dan submateri atau subtema 

pembelajaran, 
4) Kegiatan atau pengalaman belajar, 
5) Penilaian (tes atau non tes), 
6) Media pembelajaran, 
7) Sumber belajar. 

f. Evaluasi I Penilaian 
g. Bahan, sumber informasi dan referensi. 

5. RPS (Rencana Perkuliahan Semester) 
RPS dijabarkan dan silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi. Setiap dosen pada 
program studi berkewajiban menyusun RPS secara Iengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
RPS disusun untuk dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih. Dosen dapat merancang RPS untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadIan di satuan pendidikan. 
Komponen RPS ada!ah: 
a. Identitas mata kuliah 

Identitas inata kuliah, meliputi: nama program studi (prodi) / 
Bidang Keahlian Khusus (BKK), kelas, semester, pokok materi / 
tema pembelajaran, jumlah pertemuan. 

b. Kompetensi dasar 
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Kompetensi dasar adaiah sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik dalaxn mata kuliah tertentu sebagai rujukan 
penyusunan tujuan pembelajaran dalam suatu mata kuliah. 

c. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
kompetensi dasar. 

d. Materi pembelajarari 
Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, pnnsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

e. Atokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar. Dosen harus dapat membagi 
waktu setiap langkah dalam proses pembelajaran. 

f. Metode I pendekatan pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh dosen untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran. Metode pembelajaran 
berfungsi sebagai cara dalam menyajikan isi pelajaran kepada 
mahasiswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

g. Langkah-langkah kegiatan perkuliahan, terdiri: 
1) Kegiatan pedahuluan, 

a) Dc.ckripsi singkai: penjelasan secara global tentang isi 
mated ajar yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran. 

b) Relevansi: adalah kaitan isi mated ajar yang sedang 
dipelajari dengan pekerjaan yang dilakukannya sehai-i-hari. 

c) Tujucin pcmbclajaran: Penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran berisi pengetahuan, keterampilan, atau sikap 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik path akhir 
pembelajaraii. 

2) Kegiatan inti, dalam kegiatan mi dilakukan secara sistematis 

dan sistemik rnelalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfinnasi. 

a) Proses eksplorasi, disini melibatkan peserta didik mencari 
dan menghimpun inforrnasi, menggunakan media untuk 
memperkaya pengalaman mengelola informasi, 
memfasilitasi peserta didik berinteraksi sehingga aktif, 

 '-'.a  
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medorong mengamati berbagai gejala, menangkap tanda-
tanda yang membedakan dengan gejalan pada peristiwa lain, 
mengamati objek di lapangan dan labolatorium. 

b) Proses elaborasi, disini mendorong peserta didik membaca 
dan menuliskan hasil eksplorasi, mendiskusikan, mendengar 
pendapat, untuk lebih mendalami sesuatu, menganalisis 
kekuatan atau kelemahan argumen, mendalami pengetahuan 
tentang sesuatu, membangun kesepakatan melalui kegaitan 
kooperatif dan kolaborasi, membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis, menguji prediksi atau hipotesis, 
menyimpulkan bersama, dan menyusun laporan atau tulisan, 
menyajikan hasil belajar. 

c) Proses konfirmasi, disini memberikan umpan balik kepada 
peserta didik terhadap apa yang dihasilkan melalui 
pengalaman belajar, membenkan apresiasi terhadap 
kekuatan dan kelemahan hasil be1ar dengan menggunakan 
teori, menambah informasi yang seharusnya peserta didik 
kuasai, mendorong untuk menggunakan pengetahuan lebih 
lanjut dan suniber yang terpecaya untuk lebih menguatkan 
penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. 

3) Kegiatan penutup adalah urutan kegiatan terakhir dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan penutup terdiri dan kegiatan: 
a) Evaluasi formatif benupa tes atau nontes, yaitu seperangkat 

pertanyaan yang harus dijawab atau tugas yang harus 
dilakukan untuk mengukur kemajuan belajar mahasiswa 
setelah menyelasaikan tahap pembelajaran. 

b) Tindak lanjut, adalah kegiatan yang dilakukan mahasiswa 
setelah melakukan tes atau tugas. Dosen membenikan 
petunjuk tentang apa yang harus dilakukan mahasiswa 
merupakan satu bentuk pembenian tanda dan bantuan untuk 
memperlancar kegiatan belaj an selanj utnya. 

h. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi dan penginirn kepada penerima 
pesan. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
beranekaragam. Dosen dapat mengembangkan atau memilih satu 
diantaranya untuk digunakan dalam strategi pembelajaran. 
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i. Sumber belajar, Penentuan sumber betajar didasai-kan pada 
kompetensi, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
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LAMPIRAN 2. PETA KURIKUL(JM 

L4MPIRAR 3. SIL4BUS 
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LAMPIRAN 1 

SPESIFIKASI PROGRAM STIJDI 

1. Pcrguruan Tinggi 
2. PcI aksana Proses Pcmbclajaran 

Fakultas 
1'mdi 

3. Program diakreditasi oleh : BAN 200.. dengan Nilai 
4. Gclar Lulusan Sarjana 
5. Nama Program Studi 
6. Tanggal Penyusunan 
7. Visi program studi 
8. Misi program studi 
9. ProfilLulusan 

a. Menghasilkan lulusan inenjadi guni bidang studi matematika  
DST 

b. Menghasilkan lulusan menjadi konsultan pcndidikan 
c. Mcnghasilkan lulusan menjadi pengelola pelatihon  

lO. Capaian Pembelajaran 
a. Kompetenai Utama 

I) Menguasai  
2)  

h. Kompetensi Penunjang 
1) Menguassi secara aktif  
2)  

c. Kompetensi Lalnnya 
1) Menguasai secara aktif  
2)  

11. Kurikulum 
Lihat Panduan Akademik Program  

12. Peta Kurikulum : LAMPIRAN 
13. Dukungan untuk Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran: 

a. Bimbingan kepada mahasiawa baru, himbingan akademik pengisian KRS, 
bixnbingan praktikum, bimbingan kerja prakiek dan bimbingan penye1csaian 
tugas akhir 

b. Pelaksanaan tutorial dan asistensi matakuliah 
c. Tersedianya perpustakaanlRuang referensi, laboratorium serta sistem tekuologi 

informasi dan komputasi yang cukup kngkap 
14. Knteria Pendaftaran 

a. Lulusan SMU/SMK)MA dan lulus seleksi salah satu jalur Ujian 
Masuk (LihatBukuPanduan Bab....hal ) 

b.  
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15. Metode Evaluasi dan Peningkatan Kualitas dan Standar Proses Pembelajaran: 
a. Fxaluasi proses pembelajaran oleh Tim Monitoring Jaminan Mutu 

b. Mekanisme umpan balik mahasiswa. 
c. Pengembangan stat dalam bidang ilmu kemampuan mengajar 
d. Penjaminan Mutu Akadanik Intemal dilakukan tmwk mcnjamin: 

I) Kepatuban terhadap kebijakan akademik, standar akademik, peraturan 
akademik, scila manual mutu akadeniik. 

2) Kepastian bahwa lulusan memiliki kompeten.si sesuai dengan yang 
ditetapkan. 

3) Kepastian bahwa setiap mahasiswa memiliki pengalaman belajar sesuai 
dengan spesifikasi program studi. 

4) Rclevan.si antara program pendidikan, penelitian, dan pengabdian dengan 
tuntutan masyarakat 

16. Kritena Kelulusan 
a. Menyclesaikan beban studi minimum sks 
b. lndeksprestasi kumulatif~  
C. Tidak ada nilai U 
d. iumlsh nilai D tidak Iebih dan 25% dan jumlah total aks 
e. Telah menyelesaikan keija praktek dan kuliah kerja nyata 
f. Telah menycicsaikan sknipsi dan pendadaran Metode Penilaian 
a. Metode evaJuasi mcliputi penilaian terhadap pekenjaan rumah, kuis, tugas-tugas. 

praktikum besenta responsi, dan ujian akhir semester. 
b. Indeks Prestasi dihitung berdasarkan pembobotan nilni A 4, B =3, C =2, D = 

I danE 0 
17. Indikator Kualitas dan Standar 

a. Program Studi  terakreditasi  oleh BAN pada tahun  
b. Program Studi membenikan konsultasi dan menjalin keijasama saling 

mengimtungkan dengan departemen, Dinas Pendidikan  

2018 
Program  
Kctua, 
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LAMPIRAN 2 
PETA KURIKULUM 

Kaitan Matakuliah dengan capaian pembelajaran 
Prodi  

Kode 
SM 

MX 
Jm1 
ski 

Kompetensi Utania Kompetensi Penunjang Kompetensi Lalnnva 
Ui U2 U3 U4 US P1 P2 P3 P4 P5 LI L2 L3 L4 L5 

si 

L
iI
I 4 

'I 'I 
'I 'I 

.444 
'1 4 
.4 4 4 
.4 4 

4 -t 
4 

4 
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LAMPIRAN 3 

SI LAB US 

1. Name Mata Kuliah 
2. KodeISKS /4 SKS 
3. Prasyarat 
4. Status Matakullah : Wajib 
S. Deski-Ipsi slngkat matakuliah 
6. Capaian pembelajaran Mata Kuliab 

Mats kuliah mi bertujmm hagi mahasiswa/calon guru mampu untuk: 
a. Memiliki wawasan dan dapat menerapkan konsep dasar evatuasi, prinsip-

plinsip, jenis dan tipe, serta etika evaluasi hasil belajar. 
b. Menyusun dan mengembangkan sistem penilnian beniasarkan pengembangan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. 

7. Matcrl Mata Kuliab 
Matakuliah ml memiliki materi iiihe1ajaran sehagai bci-ikut. 

b......dst 
8. ImpIementasi Keglatan Pcmbelajaran Mingguan: 

Tahapan kegmatan pembelajaran melalui kegiatan: a) pelaksanaan proses 
perkuliahan; b) preseutas kincrja; c) ujian tenguh semester: d) ujian akhir semester. 

Mingu 
kc 

Pokok 
Rimru.an 

Kegiutan 
Pemnbelajaran 

Metude Media Penilsian 

2 
i)st 

9. Evaluasi 
Pcnilaian hash belajar didasarkan pads figs macam macam penhlalan: a) 
pcnialaian portofollo kincrjn dan produk b) Ujian Tengab Semester; c) Ujian 
Akhir Semester. 

10. Bahan, susnber Informasi dan refercnsi 
l3ahan dan sumber rcferensi dalam pembelajaran meliputi: 
a..... 
h.....Dst 

1)i.setujui okh, Ambon.....2019 
Ketua Prodi... Dosen Pengampu 

Diketahuj oleh 
Dekan Fak... 
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LAMPIRAN 4 

/\ ITJ 

Jlfl 
JLJ 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
PRODI Si MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM FITK lAIN AMBON 

(NAMA MATA KULIAH) 

FORM RPS 

Kode: Bobot SKS: 2 
(Dua) 

Semester I 
(Satu) 

Rumpun MK Ka PRODI: 

(Name Kaprodi) 

Otorisasi: 

(Ttd Kaprodi) Reisi ke: Edisi Revisi: Pengembang RP: 
(Nama Dosen 
Penganipu) 

Capalan 
Pembehijaran 
(CP) 

CPIA'RODL 

I. Mwnpu menenipkan pemikinin logis, knlia sistemalis. dan inovatif dalarn konlek pengcanbangan atau iinpleimmlmi ilmu pengetahuan dan 
iynigmcthatikandanmenenipkannilth hcenaniora vangsesuai ckmgan bidang manajemen pendidikan Islam 

2. Manpu mouikan kiitjamandiii. beimutudan teniluirdi bidang manajeinen pendidikan Islam 
3. Mampu maigi thphkasi bklang inanajeinen pcndidikan Islam dan tebkigi yang mempethatikan dan mcnenipkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannva budasaikan kaidab. tata cani. dan etika ilminh dakirn ningka meoghasilkan sIusL gagasan, desain atau kiitik seni di bidang 
manajenien pendidikan am 

4. Mampu nienvunni deslcripst saintilik, basil kaiannva dalam bentuk skiipsi atan laporan tugas akhir, dan mengtmggahnya dalam laman perguruan 
unggi di bidangananajemenpendidikan Islam 

5. Mampu menganibil kepulusan can tepat, dalam konteks pezijelasan niasalah di bidang manajernen pcndidikan Islam benlasarkan hasil analisis 
iiiknnasi dan data dengan meaggunakan leon manajemai pendidikan Islam 

6. Mampu memelilusa dan mengembangkan jarmgan keija dcngni panbimlang. kalega dan sejaivat balk di dalam maupun di luar bidang 
manajeanen pendidikan Islani 

7. Mampu bertangung jawab alas poncapaian basil keija kelompok melakukan supeivise dan evaluasi tcdiadap penyelesaian pekeijean yang 
ditugaskan kepxla pcketja yang bcradadi baivah tanggungjawabnva 

8. Mampu melakukan piuses evaluasi diii tethaiap kelompok keija yang berada di bauuh tanggungjawabnya dan mampu mengelola pembehujaran 
usararnancbri 

9. Marnpu mendokumcntasikan, menyimpan. mengamanahkan, dan menemukan kernbali data untuk menjainin kesahihan rnencegahplagiasi 
to. Mainpu meinanthatkan tebalo nasidankomunikasi uuituk iengeanbanan keilmuan dankemampuan keiia. 
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CP-MK: (Capalan Pembelajaran Mate Kullab) 

I. Mahasiswa niampu menjelaskan . 
2. Mahasiswa mainpu... 
3. Dst 

Deskiipai 
SlngkatMK 

Mats kuliah mi membahas tentang 

Pokok 
Bahaean/ 
Bahan Kajlan 

I. 
2. 
3....dat 

Puataka Utanaa 
Nate, Ahuddin. Kapifa seleldapendidikan Islam. Jakarta: Gramedia Widiasarana. 2016 
Antin, Muzayyin. Kapita selelaapendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 2015 

Pendukung: 
Anfin, Muzayyin. Kapila selekiapendidikan Islam. Jakarta: Busni Aksara. 2003 
Hasbullan. Kapita selekra pendidilcan Islam. Jakarta: RajaGrafindo Perseda. 2005 
Arifm, M. Kapila selekia pendidikan: umum dan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 2000 

Media 
Pembelajaran 

Perangkat Lunaic Power Point 
Perangkat Keras: LCD Proyektor 

Team 
Teaching 

- 

Mate Kuliah 
Syarat 

- 
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Minggu Ka 

(1) 

Sub-CP MK Zndicatur 

(3) 

Krheria dam 
Bentuk 

Penilaian 

Bentuk/Metode 
Pembdajaran dan 

Penugasan Mahasiawa 
(Estimasi Waktu) 

Mated Pembelajaran 
(Puataka) 

(6) 

Bobol 
PcniIaIn 

(%) 

(7) (2) (4) (5) 
I Menjelaskan 

Hakikat dan 
Tujuan 
Pendidikan 
Islam. 

I. Ketepatan 
menjelaskan 
pengertian dasar 
pendidikan Islam 

2. Ketepatan dalam 
menjelaskan tugas dan 
fungsi pendidikan 
Islam 

3. Ketepatan dalam 
menjelaskandasardan 
tujuanpendidikan 
Islam 

Proses, 
kedisiplinan, 
Tanya jawab, 
tugas individu, 
dan terstruktur 

Kuliah (tatap muka) 
Brainstorming 
Diskusi kelompok 

I. 

2.  

3.  

Pengertian dasar 
pendidikan Islam 
Tugas dun fungsi 
pendidikan Islam; 
Dasar dan tujuan 
pcndidikan Islam 

I 

I 
 

5 

8 MID SEMESTER Uiandaring I() 
9 

dat 
16. 

 

UAS 

    

  

jan daring  

 

20 

     

      

Catatan: 
IJntuk menentukan kelulusan maisasiawa dalam mengikuti kuliah Kapita Scickta Manajemen Pendidikan Islam mi, perlu dilakukan evaluasi secara 
penodik. 
Evaluasi mi wajib diikuti oleh setiap mahasiawa. Jams evaluasi dan sebaran persentase untuk setiap jenis evaluasi tersehut adalah sehagai berikut: 
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I. Nilai Harian (Tugaa individulkelompok/pmscs/kuis) 30% 
2. Ujian Tengah Scmctcr : 30% 
3. Ujian Akhir ScrncsLcr : 40% 

+ 
iumlah :100% 

Nilal Harlan: Mahasiawn mengeijakan tugas yang dibcbankan. dalam bentuk pcmbuatan niakalah sccara berkelompok maupun peruningan. 
Setiap Tugas/PR akan mendapatknn nilai dcngan skak 0— 100. 

Tea Teegak Semester 
Tes Tengah Semester *lalah tes yang dilaksanakan bcnlasarkan jadwal 'lang teitcra dalam sushi. Mateii tea mi teniiri atas pclajaran I sampai 
dcngan 
pelajaran sebclum minggu review pada tcngah program. Bentuk soal campuran. Sifat tea tcngah program mi ialah buku Ecriulup. 

Ujtan Akhlr Semester 
IJjian Akhir Semester adalah tea yang dilaksanakan bcrdasarkanjadwal yang tertera dalam silabi. Materi tes mi crdiri atas pelajaran yang diberikan 
sesudah tea tengah program sampai dengan pelajaran sebelum minggu review pads akhir program. 
Bcntuk soal campuran. Sitat lea akhir program mi ialah buku tcrtutup/tcrbuka. 
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